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ABSTRAK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas peran kelompok tani padi dalam  

distribusi pupuk bersubsidi di Desa Tanra Tuo Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 40 orang dari 4 kelompok tani yang ada di Desa 

Tanra Tuo, dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan metode independen dan dipenden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efektivitas peran kelompok tani padi terhadap penyaluran 

pupuk bersubsidi berada pada kategori baik karna di atas rata-rata 1,5. Jadi peran kelompok 

tani dikatakan baik karena kelompok tani yang ada di Desa Tanra Tuo Kecamatan Cempa 

Kabupaten Pinrang melaksanakan peranannya dalam hal penyaluran pupuk bersubsidi. 

Sedangkan penyaluran pupuk bersubsidi di Desa Tanra Tuo dikatakan efektif karena  

memenuhi semua asas 5 tepat yaitu tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat, tepat 

waktu. Pada daerah penelitian konsep tersebut sudah berjalan dengan baik, yang berdasarkan 

dengan konsep RDKK. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Peran, Kelompok Tani, Pupuk Bersubsidi. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the role of rice farmer groups in the 

distribution of subsidized fertilizers in Tanra Tuo Village, Cempa District, Pinrang Regency. 

Respondents in this study were 40 people from 4 farmer groups in Tanra Tuo Village, using 

the Purposive Sampling technique. The data analysis used is quantitative analysis using 

independent and dependent methods. The results showed that the effectiveness of the role of 

rice farmer groups in distributing subsidized fertilizers was in the good category because it was 

above the average of 1.5. So the role of farmer groups is said to be good because farmer groups 

in Tanra Tuo Village, Cempa District, Pinrang Regency carry out their role in distributing 

subsidized fertilizers. Meanwhile, the distribution of subsidized fertilizers in Tanra Tuo Village 

is said to be effective because it fulfills all the 5 right principles, namely the right type, the 

right amount, the right price, the right place, the right time. In the research area, the concept 

has been running well, which is based on the RDKK concept. 
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PENDAHULUAN 

Di sektor pertanian, kelompok tani dibentuk untuk memecahkan permasalahan yang 

dihadapi petani yang tidak bisa diatasi secara individu. Sadjad (2010) mengungkapkan bahwa 

pembentukan kelompok tani merupakan proses pewujudan pertanian yang terkonsolidasi 

(consolidated agriculture), sehingga bisa berproduksi secara optimal dan efisien. 

Peran kelompok tani dalam penyaluran pupuk bersubsidi yaitu untuk mempermudah 

penyaluran pupuk bersubsidi sampai tepat ke tangan petani, untuk mendapatkan pupuk 

bersubsidi kelompok tani harus menyusun Rencana Dektinitif Kebutuhan Kelompok (RDKK). 

Pupuk bersubsidi hanya untuk petani yang bergabung dalam kelompok tani, hal ini sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 47 Tahun 2017 tentang Alokasi dan Harga Ecer 

Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi. Tujuannya yaitu untuk meringankan beban petani atau 

kelompok tani dalam penyediaan serta penggunaan pupuk untuk meningkatkan produktivitas 

usahataninya dan produksi komoditas pertanian guna mendukung ketahanan pangan nasional. 

Jasmal (2007) mengungkapkan bahwa upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

mengatasi berbagai masalah-masalah terkait penyaluran pupuk bersubsidi yaitu dengan 

mengadakan kegiatan sosialisasi terhadap kebijakan pupuk subsidi oleh Departemen Pertanian. 

Dalam kegiatan sosialisasi kebijakan pupuk bersubsidi tersebut dapat menghasilkan upaya-

upaya yang dapat mengatasi masalah tersebut. 

Namun pada kenyataannya penyaluran pupuk bersubsidi masih belum efektiv dilihat dari 

masih banyaknya petani mengeluh akan kurangnya kebutuhan pupuk bersubsidi untuk para 

petani, tidak tepatnya sasaran penyaluran pupuk bersubsidi, akibatnya petani tidak cukup 

mendapatkan pupuk sesuai dengan yang dibutuhkan disebabkan dalam pendistribusian pupuk 

bersubsidi tidak memenuhi asas 6 tepat (Tepat tempat, tepat jenis, tepat harga, tepat mutu, tepat 

jumlah, dan tepat waktu). 

Desa Tanra Tuo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Cempa yang 

masih terus memiliki masalah pendistribusian pupuk subsidi yaitu seringnya terjadi isu langka 

pasok dan lonjak harga pupuk ditingkat petani, petani yang membutuhkan pupuk bersubsidi 

datang sendiri ke kios pengecer, pada kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa tidak semua 

petani mampu membeli pupuk secara tunai atau bahkan tidak mampu membali pupuk secara 

memadai dan petani yang termasuk kategori ini umumnya melakukan sistem pembelian pupuk 

tunda bayar (hutang), dimana pembayarannya dilakukan setelah panen (pasca panen). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pinrang, yakni Desa Tanra Tuo Kecamatan 

Cempa untuk mengetahui efektivitas peran kelompok tani dalam distribusi pupuk bersubsidi. 

Setiap kelompok tani diambil 10 responden, dari 4 kelompok tani yang ada di Desa Tanra Tuo 

jadi total responden sebanyak 40 orang. Pemilihan lokasi ditentukan secara sengaja. Penelitian 

berlangsung dari Agustus hingga September 2022. 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 

langsung ke lapangan dengan melakukan wawancara mendalam (in depth interview) 

menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Pertanyaan ditujukan kepada masing-masing 
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anggota kelompok tani yang telah di pilih.         Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu  kuantitatif dengan mencari hubungan assosiatif yang bersifat kausal, 

Menurut (Sugiyono, 2014:36) “penelitian assosiatif adalah penelitian yang bersifat 

menanyakan antara dua variabel atau lebih”. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat 

sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen 

(dipengaruhi) Untuk menganalisis variabel independen (X) yang terdiri dari variabel Peran 

Kelompok Tani dan Cash/NC terhadap variabel dependen yaitu Distribusi Pupuk Bersubsidi 

(Y), maka dalam penelitian ini digunakan teknis analisis regresi linier berganda, dengan teknik 

tersebut akan dapat di uji hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara parsial dan pengaruh 

secara simultan antara variabel independen yaitu Peran Kelompok Tani (X1), Cash/NC (X2) 

terhadap variabel dependen (Y), yaitu Distribusi Pupuk Bersubsidi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Efektifitas Peran Kelompok Tani Dalam Distribusi Pupuk Bersubsisdi.  

         Peran kelompok tani terhadap keberhasilan penyaluran pupuk bersubsidi dapat di 

tentukan berdasarkan sejauh mana pengetahuan anggota kelompok tani terhadap penyaluran 

pupuk bersubsidi tersebut dilakukan. Peranan kelompok tani terhadap keberhasilan 

penyaluran pupuk bersubsidi dapat diketahui skor penilaian setiap pertanyaan dapat dilihat 

pada lampiran 4.      

           Peranan kelompok tani terhadap keberhasilan penyaluran pupuk bersubsidi dapat 

diketahui dari setiap parameter yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Ada 

2 parameter yang digunakan dan selanjutnya dibuat kedalam 9 bentuk pertanyaan. 

 

Tabel 15, Ketepatan Distribusi Pupuk Bersubsidi 

No Indikator Skor Rata-Rata Kategori 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

Harga Pupuk Bersubsidi Sesuai 

dengan Harga  Eceran Tertinggi 

(HET). 

Apakah Tempat masuknya pupuk 

sesuai dengan persetujuan kelompok 

tani. 

Apakah waktu pemberian pupuk ke 

petani tepat waktu. 

Apakah Jumlah pupuk sesuai atau 

tidak dengan kebutuhan berdasarkan 

luas lahan. 

1.7 

 

 

1.9 

 

 

2 

 

1.7 

Baik 

 

 

Baik 

 

 

Baik 

 

Baik 

 Total 1.8 Baik 

    Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022. 

 

Keterangan : 

     > 2        : Sangat Baik 

2 - 1,5   : Baik 

< 1,5     : Kurang Baik 
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          Peran kelompok tani dalam ketepatan distribusi pupuk bersubsidi dapat diperoleh 

hasil bahwa jawaban rata-rata responden berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 

yang diperoleh 1,8. Dikatakan baik karena nilai yang di dapat dari 4 pertanyaan yang 

diberikan resposnden masih diatas 1,5 dan dapat di katakana baik dalam peran kelompok 

tani dalam ketepatan distribusi pupuk bersubsidi. 

 

     Tabel 16, Peran Kelompok Tani Sebagai  Media Informasi 

No Indikator Skor Rata-Rata Kategori 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

5. 

 

Apakah bapak mendapatkan 

informasi mengenai harga eceran 

tertinggi (HET). 

Apakah bapak terlibat dalam 

penyusunan RDKK dalam 

Kelompok Tani. 

Apakah Kelompok Tani bapak aktif 

dalam penyaluran Pupuk Bersubsidi 

Apakah Kelompok Tani bapak 

sering melakukan bimbingan kepada 

anggota Kelompok Tani. 

Pembayaran Pupuk secara Cash atau 

Non Cash. 

1.8 

 

 

1.9 

 

 

1.9 

 

 

1.6 

 

0.3 

Baik 

 

 

Baik 

 

 

Baik 

 

 

Baik 

 

Baik 

 Total 1.5 Baik 

    Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022. 

 

Keterangan : 

     > 2        : Sangat Baik 

     2 - 1,5   : Baik 

     < 1,5     : Kurang Baik 

           Peran kelompok tani dalam Sebagai Media Informasi dapat diperoleh hasil bahwa 

jawaban rata-rata responden berada pada kategori  baik dengan skor rata-rata yang diperoleh 

1,5. Dikatakan baik karena nilai yang di dapat dari 5 pertanyaan yang diberikan kepada 

resposnden masih di kisarang 1,5 dan dapat di katakan Baik dalam dalam penyampaian 

informasi dan jarangnya melakukan pertemuan secara rutin. 

 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dalam keberhasilan pupuk di daerah penelitian diperoleh beberapa 

kesimpulan: 

1. Efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi di Desa Tanra Tuo,berjalan dengan baik. Hal ini 

ditujuhkan dengan sesuainya konsep rencana defenitif  kebutuhan kelompok (RDKK). 

Berdasarkan azas 5 tepat: tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat, tepat 
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waktu.dengan begitu ketepatan pupuk bersubsidi dapat di katakan baik dengan jumlah 

rata-rata  jawaban responden berada pada kisaran 1,8. 

2. Peran kelompok tani sebagai media informasi, diperoleh hasil bahwa jumlah rata-rata 

jawaban responden berada pada kategori kurang baik dengan rata rata perolehan 1,5. jadi 

peran kelompok tani dikatakan kurang baik  karena kelompok tani yang ada di Desa Tanra 

Tuo Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang.kurang memberikan informasi mengenai 

distribusi pupuk bersubsidi. 
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